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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash holding, profitabilitas, dan leverage 

terhadap kebijakan income smoothing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dan metode verifikatif dengan jenis data kuantitatif. Populasi data penelitian 

ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021 sebanyak 72 perusahaan dengan sampel 48 perusahaan. Teknik dalam 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi tidak berpartisipasi. Teknik analisis data 

menggunakan regresi logistik dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara bersama-sama cash holding, profitabilitas, dan leverage 

berpengaruh dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing. Dan secara parsial 

diperoleh kesimpulan bahwa cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan income smoothing, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan income smoothing, dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan income smoothing. 

Kata Kunci: Cash Holding, Kebijakan Income Smoothing, Leverage, dan Profitabilitas 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi, pasar modal Indonesia berkembang pesat, mendorong perusahaan 

menunjukkan performa terbaik. Hingga saat ini, sebanyak 820 perusahaan tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Pasar modal menjadi fasilitas investasi bagi investor, dengan status 

keuangan perusahaan tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan adalah produk 

akuntansi yang memuat data kuantitatif seluruh transaksi perusahaan dan berfungsi sebagai 

media pertanggungjawaban kepada pihak internal (manajer) dan eksternal (investor, kreditor, 

dan lainnya). Informasi dalam laporan keuangan penting untuk meningkatkan nilai perusahaan, 

salah satunya melalui laba. Laba adalah indikator kinerja perusahaan, digunakan oleh investor 

untuk menilai prospek investasi. Laba tinggi biasanya mencerminkan kinerja yang baik 

(Kasmir, 2018:309). Analisis laba membantu memahami penyebab perubahan harga jual dan 

harga pokok penjualan, menilai kinerja manajemen, dan menentukan kebijakan masa depan. 
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Namun, fokus investor pada laba memicu perilaku disfungsi (disfunctional behavior) seperti 

manajemen laba. 

Menurut teori agensi, perbedaan kepentingan antara agen (manajer) dan prinsipal 

(pemilik) dapat memicu manajemen laba, termasuk perataan laba (income smoothing). Income 

smoothing adalah upaya mengurangi fluktuasi laba agar sesuai target, meningkatkan 

prediktabilitas arus kas, serta menjaga hubungan dengan investor dan karyawan (Zuhroh, 

1996). Tujuannya antara lain meminimalkan pajak, menjaga stabilitas dividen, dan 

menghindari kenaikan tuntutan gaji. Kasus perataan laba terjadi di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Pada 2005, PT KAI diduga memanipulasi laba menjadi Rp 6,9 miliar meskipun 

sebenarnya merugi Rp 63 miliar. Pada 2019, PT Garuda Indonesia Tbk. harus menyajikan 

ulang laporan keuangan 2018, di mana laba bersih Rp 11,49 miliar berubah menjadi kerugian 

Rp 2,53 triliun setelah penyesuaian (Sandria, 2021). Pada 2018, PT Timah Tbk. melaporkan 

revisi laba bersih dari Rp 531,35 miliar menjadi Rp 132,29 miliar, turun 73,67% dibandingkan 

tahun sebelumnya (Oktavinawati & Herawaty, 2022). Kasus manipulasi laporan keuangan ini 

menimbulkan keraguan investor terhadap laporan perusahaan. Praktik perataan laba yang 

disengaja berpotensi menghasilkan pelaporan laba yang tidak akurat, sehingga mengurangi 

kepercayaan investor. 

Apabila ekspektasi terhadap laba tidak jauh berbeda dengan laba sebenarnya, perusahaan 

cenderung tidak melakukan perataan laba. Income smoothing dilakukan dengan mengalihkan 

laba dari tahun yang labanya tinggi ke tahun yang labanya rendah (Belkaoui, 2006:73). Praktik 

ini mencakup pengurangan laba yang diungkapkan jika laba tahun berjalan lebih besar dari 

laba normal, serta peningkatan laba jika laba tahun berjalan lebih kecil dari laba normal, dengan 

tujuan agar laba terlihat stabil dan kinerja perusahaan terkesan baik di mata investor. Stabilitas 

ini mempermudah investor memprediksi laba masa depan. 

Income smoothing atau perataan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk cash 

holding, profitabilitas, dan leverage. Cash holding, menurut Jasen (1986) dalam Mambraku & 

Hadiprajitno (2014), adalah kas jangka pendek perusahaan yang perlu dikelola secara optimal 

agar tidak mengurangi peluang investasi atau mengganggu operasional perusahaan. Penelitian 

Rahmadani et al. (2020), Oktavinawati & Herawaty (2022), dan Suwandi et al. (2022) 

menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap income smoothing, karena 

manajer yang mengelola kas dapat menggunakan peluang ini untuk memanipulasi laporan laba 

demi menjaga citra perusahaan di mata investor. Namun, penelitian Suarnaningsih & 

Indraswarawati (2020), Savira & Sukandani (2022), dan Widyaningsih et al. (2022) 

menyatakan bahwa cash holding tidak memiliki pengaruh terhadap income smoothing. 

Profitabilitas, yang didefinisikan Kasmir (2018:196) sebagai kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba, juga menjadi faktor yang memengaruhi perataan laba. Profitability is a ratio 

used to measure a company's ability to profit from its business activities (Hamzah, 2022). 

Profitability ratio consist of several ratios, one of which is return on assets (Wiharno, 2021). 

Menurut (Hamzah dkk., 2022) Profitability is a ratio used to measure a company's ability to 

profit from its business activities. Profitability is a ratio used to measure a company's ability to 

profit from its business activities (Hamzah dkk, 2022). Profitabilitas merupakan  kemampuan  

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau  laba  selama  periode tertentu.  Perusahaan  

yang  memiliki  profitabilitas  yang  tinggi berarti  akan  menahan  labanya,  sehingga  manajer  

tidak  memerlukan  tambahansumber dana  eksternal.  Sebaliknya,  apabila  perusahaan  
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memiliki  profitabilitas  yang  rendah kemungkinan  besar perusahaan  akan  memilih  tambahan  

sumber  dana  eksternal  yaitu hutang  dalam  pemenuhan  biaya  operasional  perusahaan 

(Nurjanah dkk, 2021). Profitabilitas tinggi menarik minat investor sehingga perusahaan 

cenderung melakukan perataan laba untuk menjaga citra positif kinerja perusahaan, 

sebagaimana dijelaskan Wijaya (2004) dan Dewi dkk (2021). Penelitian Dalimunte & Prananti 

(2019), Fauziah & Adi (2021), dan Nelyumna et al. (2022) mendukung bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap income smoothing. Sebaliknya, penelitian Inayah & Izzaty 

(2021), Obeidat (2021), Wulan & Nabhan (2021), dan Susmitha & Zulaikha (2021) 

menunjukkan profitabilitas tidak memengaruhi income smoothing, karena laba yang dihasilkan 

seringkali rendah akibat tingginya beban utang. 

Leverage, yang dijelaskan Sartono (2016:263-265) sebagai penggunaan aset atau 

pendanaan berbiaya tetap untuk meningkatkan pengembalian, juga berpotensi mendorong 

perusahaan melakukan perataan laba. Leverage menunjukkan  seberapa  banyak hutang yang 

digunakan untuk membiayai investasinya (Wijaya dkk, 2023). Leverage adalah penggunaan 

aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Damayanti dkk, 2023). Tingkat utang 

tinggi meningkatkan risiko yang dihadapi investor, sehingga perusahaan melakukan perataan 

laba untuk menjaga kepercayaan investor. Penelitian Wulan & Nabhan (2021), Sari & 

Darmawati (2021), serta Fauziah & Adi (2021) mendukung bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap income smoothing. Sebaliknya, penelitian Susmitha & Zulaikha (2021), Riska 

et al. (2021), dan Dini & Fau (2022) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing. Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa cash holding, profitabilitas, 

dan leverage merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi praktik perataan laba, 

meskipun hasil dari beberapa penelitian tidak selalu konsisten. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bukti empiris yang dapat 

menjelaskan pengaruh cash holding, profitabilitas, dan leverage terhadap kebijakan income 

smoothing pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-2021. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu cash holding, profitabilitas, 

dan leverage, terhadap praktik income smoothing. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

akuntansi dan manajemen keuangan, dengan memperkaya wawasan terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi praktik income smoothing. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi perusahaan, investor, serta regulator dalam memahami fenomena income smoothing dan 

mengambil keputusan yang lebih baik terkait kebijakan keuangan dan investasi. 

 

Kerangka Teori 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dijelaskan paradigma penelitian dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan secara visualisasi sebagaimana gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti menetapkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini adalah:  

H1: Cash holding, profitabilitas, dan leverage berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kebijakan income smoothing.  

H2: Cash holding berpengaruh secara positif terhadap kebijakan income smoothing.  

H3: Profitabilitas berpengaruh   secara   positif   terhadap   kebijakan income smoothing. 

H4: Leverage berpengaruh secara positif terhadap kebijakan income smoothing. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode 

verifikatif dengan jenis data kuantitatif. Metode deskriptif digunakan penulis untuk 

menggambarkan masing- masing variabel yang diteliti yaitu gambaran tentang cash holding, 

profitabilitas, leverage dan perataan laba (income smoothing). Metode verifikatif digunakan 

untuk menganalisis pengaruh cash holding, profitabilitas, dan leverage terhadap kebijakan 

income smoothing (perataan laba). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

sehingga jumlah populasinya 360. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi tidak berpartisipasi. Teknik analisis data menggunakan regresi logistik dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriftif 

Analisis Deskriptif Cash Holding (X1) 

Berdasarkan analisis mengenai hasil analisis deskriptif variabel cash holding pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun pengamatan, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata cash holding yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 0.091923 atau sebesar 9,19%, yang mana nilai ini 

kurang dari nilai tingkat optimalnya yaitu 14%. Nilai rata-rata cash holding pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

Kebijakan Income Smoothing 

Leverage 

Profitabilitas 

Cash Holding 
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2021 nilainya berbeda jauh dengan nilai optimalnya. Cash holding pada perusahaan makanan 

dan minuman tahun 2017-2021 dinilai kurang baik, yang bisa membuat perusahaan kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan jangka pendeknya. Nilai cash holding tertinggi sebesar 0.6323 

diperoleh dari perusahaan PT Delta Djakarta Tbk pada tahun 2018. Nilai terendah cash holding 

sebesar 0.0001 diperoleh dari perusahaan PT Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2019 dan 2020. 

Nilai standar deviasi yang dihasilkan lebih besar dari nilai rata-rata, yaitu sebesar 0.1223925, 

menunjukkan adanya variasi data pengamatan yang cukup besar dari rata-rata. 

 

Analisis Deskriptif Profitabilitas (X2) 

Berdasarkan analisis mengenai hasil analisis deskriptif variabel profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun pengamatan, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata profitabilitas (NPM) dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0.018295 atau sebesar 1,82%. Nilai rata-rata net profit margin 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 

lebih kecil dari standar industri net profit margin yang telah ditetapkan yaitu sebesar 20%. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai net profit margin pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman tahun 2017-2021 dinilai kurang baik karena mempunyai tingkat profitabilitas yang 

rendah. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan kinerja yang buruk. 

Nilai profitabilitas tertinggi sebesar 8.3524 diperoleh dari perusahaan PT Provident Investasi 

Bersama Tbk pada tahun 2020, sedangkan nilai terendah sebesar -2.7344 diperoleh dari 

perusahaan PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 2020. Nilai standar deviasi yang dihasilkan 

lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 0.7846315, menunjukkan adanya variasi data 

pengamatan yang cukup besar dari rata-rata. 

 

Analisis Deskriptif Leverage (X3) 

Berdasarkan analisis mengenai hasil analisis deskriptif variabel leverage pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun pengamatan, nilai rata-rata leverage yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebesar 1.468461 atau 146,84%. Nilai rata-rata leverage (DER) pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 

lebih dari standar industri debt to equity ratio yang telah ditetapkan yaitu sebesar 90%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa leverage perusahaan makanan dan minuman tahun 2017-2021 dinilai 

kurang baik. Perusahaan dengan debt to equity ratio yang tinggi akan mengalami kesulitan 

dalam memperoleh kreditor bahkan perusahaan terancam melanggar perjanjian hutang. 
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Dengan nilai leverage tertinggi sebesar 92.5004 yang berarti tingkat maksimum leverage 

tertinggi diperoleh dari perusahaan PT Estika Tata Tiara Tbk pada tahun 2020. Nilai terendah 

leverage sebesar -45.9594 yang berarti nilai minimum leverage diperoleh dari perusahaan PT 

Bakrie Sumatera Plantations Tbk pada 2017. Sedangkan nilai standar deviasi yang dihasilkan 

lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 7.0845060 yang menunjukkan adanya variasi data 

pengamatan yang cukup besar dari rata-rata.. 

 

Analisis Deskriptif Kebijakan Income Smoothing (Y) 

Berdasarkan analisis mengenai hasil analisis deskriptif variabel income smoothing, dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 yang melakukan kebijakan income smoothing 

sebanyak 145 perusahaan atau sebesar 60,4%, sedangkan yang tidak melakukan kebijakan 

income smoothing sebanyak 95 perusahaan atau sebesar 39,6%. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Regresi Logistik  

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Logistik  

 
a. Variable(s) entered on step 1: CH, NPM, DER.  

Sumber Output SPSS 20 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa koefisien regresi (kolom "B" dalam tabel) untuk persamaan 

ini dapat di interpretasi dari model regresi yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta persamaan regresi logistik ini adalah sebesar -0,264 artinya jika variabel 

independen dalam penelitian yaitu cash holding (X1), profitabilitas (X2), dan leverage 

(X3) bernilai konstan atau tetap, maka probabilitas perusahaan untuk melakukan praktik 

perataan laba menurun sebesar -0,264 kali. 

2. Nilai koefisien cash holding adalah sebesar 2,628 artinya setiap kenaikan variabel cash 

holding sebesar 1 satuan, maka probabilitas perusahaan untuk melakukan praktik perataan 

laba akan mengalami kenaikan sebesar 2,628 kali. dengan asumsi bahwa variabel 

independen yang lain dianggap konstan. Nilai positif koefisien regresi menunjukkan 

bahwa nilai cash holding memiliki hubungan yang searah terhadap perataan laba (income 
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smoothing). Hal ini berarti jika nilai cash holding dalam perusahaan meningkat, maka 

semakin besar kemungkinan bahwa perusahaan akan melakukan praktik perataan laba. 

3. Nilai koefisien profitabilitas adalah sebesar 1,191 artinya setiap kenaikan variabel 

profitabilitas sebesar 1 satuan, maka probabilitas perusahaan untuk melakukan praktik 

perataan laba akan mengalami kenaikan sebesar 1,191 kali dengan asumsi bahwa variabel 

independen yang lain dianggap konstan. Nilai positif koefisien regresi menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas (NPM) memiliki hubungan yang searah terhadap perataan 

laba (income smoothing). Hal ini berarti jika setiap peningkatan jumlah profitabilitas 

(NPM) yang semakin besar maka besar kemungkinan perusahaan tersebut akan melakukan 

praktik perataan laba. 

4. Nilai koefisien leverage adalah sebesar 0,322 artinya setiap kenaikan leverage sebesar 1 

satuan, maka probabilitas perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,322 kali dengan asumsi bahwa variabel indepenen yang 

lain dianggap konstan. Nilai positif koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel 

leverage (DER) memiliki hubungan yang searah terhadap perataan laba (income 

smoothing). Hal ini berarti jika setiap peningkatan jumlah leverage (DER) yang semakin 

besar maka besar kemungkinan perusahaan tersebut akan melakukan praktik perataan laba. 

 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Tabel 2 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 296.088a .103 .140 

Sumber : Output SPSS 20 

 

Dari tabel 2 menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen yang digunakan dalam model berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengolahan data menggunakan analisis regresi 

logistik, diperoleh nilai Cox and Snell R Square sebesar 0,103 dan nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0,140 yang menunjukkan bahwa besarnya peran atau kontribusi variabel X1, X2, dan 

X3, sebesar 14% sedangkan sisanya 86% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji FTabel 3 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

 Step 26.129 3 .000 

Step 1 Block 26.129 3 .000 
 Model 26.129 3 .000 

Sumber : Output SPSS 20 
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji simultan diatas terlihat bahwa nilai chi square hitung 

diperoleh sebesar 26,129 sedangkan nilai chi square tabel sebesar 7,815. Nilai chi square pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan df = k (k = jumlah variabel x), maka diperoleh nilai chi square 

sebesar 7,815. Apabila dibandingkan nilai chi square hitung dengan nilai chi square tabel, maka 

chi square hitung > chi square tabel yaitu 26,129 > 7,815 dengan tingkat signifikansinya atau 

p-value sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan H0 

ditolak dan H1, diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel cash holding, profitabilitas, 

dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kebijakan income 

smoothing (perataan laba). 

 

Uji t 

Tabel  4 

Hasil Uji Parsial 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% 

C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

CH 2.628 1.197 4.818 1 .028 13.847 1.325 144.722 

Step 1a 
NPM

 
DER 

1.191 

.322 

.510 

.132 

5.456 

5.968 

1 

1 

.019 

.015 

3.289 

1.380 

1.211 

1.066 

8.931 

1.787 

Constant -.264 .233 1.287 1 .257 .768   

a. Variable(s) entered on step 1: CH, NPM, DER.  

b. Sumber : Output SPSS 20 

 

Berdasarkan tabel 4 maka dapat dijelaskan uji parsial (uji wald) untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pengujian hipotesis pertama (X1). Berdasarkan uji hipotesis secara parsial ditemukan 

hasil bahwa cash holding yang diukur dengan menggunakan indikator cash holding 

menunjukkan nilai wald hitung sebesar 4,818 lebih besar dari nilai chi square tabel 

dengan df 1 sebesar 3,841 dengan nilai signifikansi dari cash holding sebesar 0,028 

dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi (ɑ) = 5% atau 

0,05 dan menunjukkan arah koefisien regresi positif sebesar 2,628. Dari hasil ini berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel cash holding 

berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan income smoothing (perataan laba). 

2. Pengujian hipotesis kedua (X2). Berdasarkan uji hipotesis secara parsial ditemukan hasil 

bahwa profitabilitas yang diukur dengan menggunakan indikator net profit margin 

(NPM) menunjukkan nilai wald hitung sebesar 5,456 lebih besar dari nilai chi square 

tabel dengan df 1 sebesar 3,841 dengan nilai signifikansi dari profitabilitas sebesar 0,019 

dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi (ɑ) = 5% atau 

0,05 dan menunjukkan arah koefisien regresi positif sebesar 1,191. Dari hasil ini berarti 
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H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan income smoothing (perataan laba). 

3. Pengujian hipotesis ketiga (X3). Berdasarkan uji hipotesis secara parsial ditemukan hasil 

bahwa variabel leverage yang diukur dengan menggunakan indikator debt to equity ratio 

(DER) menunjukkan nilai wald hitung sebesar 5,968 lebih besar dari nilai chi square 

tabel dengan df 1 sebesar 3,841 dengan nilai signifikansi dari leverage sebesar 0,015 

dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi (ɑ) = 5% atau 

0,05 dan menunjukkan arah koefisien regresi positif sebesar 0,322. Dari hasil ini berarti 

H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan income smoothing (perataan laba). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Kebijakan Income 

Smoothing 

Hasil pengujian simultan (uji G) menunjukkan bahwa variabel cash holding, 

profitabilitas, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

income smoothing. Pengaruh signifikan artinya hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan 

pada seluruh anggota populasi. Secara simultan, variabel cash holding, profitabilitas, dan 

leverage dapat digunakan untuk memprediksi tingkat perataan laba dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, dalam 

memprediksi perataan laba, investor perlu menilai dan menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan. Sesuai dengan teori agensi, hubungan keagenan menjadi dasar dalam memahami 

tata kelola perusahaan dan isu perataan laba. Teori ini digunakan untuk merumuskan konflik 

antara agen dan prinsipal. Selain itu, teori akuntansi positif merumuskan hipotesis perjanjian 

utang (debt covenant hypothesis) yang berkaitan dengan leverage perusahaan. Hipotesis ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin tinggi kemungkinan 

manajer akan menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba, seperti perataan 

laba. Berdasarkan analisis dari uji koefisien determinasi, variabel cash holding, profitabilitas, 

dan leverage pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tersebut 

mampu menjelaskan dan mempengaruhi perataan laba sebagai variabel dependen. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Suwandi et al. (2022) yang menunjukkan pengaruh cash holding, 

nilai perusahaan, dan leverage secara simultan signifikan terhadap income smoothing. 

Penelitian Fauziah & Adi (2021) juga menunjukkan bahwa profitabilitas, financial leverage, 

nilai perusahaan, dan dividend payout ratio berpengaruh signifikan terhadap income smoothing 

secara simultan. 

 

Pengaruh Cash Holding terhadap Kebijakan Income Smoothing 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji wald) penelitian ini menunjukkan bahwa cash holding 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing 

(perataan laba). Pengaruh signifikan artinya bahwa penelitian ini dapat digeneralisasikan untuk 

semua perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. Ketika kepemilikan kas (cash holding) tinggi, maka semakin tinggi pula 

peluang perusahaan untuk melakukan tindakan perataan laba. Cash holding yang tinggi 

menunjukkan besarnya jumlah kas yang dapat digunakan untuk pembiayaan operasional 

perusahaan maupun untuk pendanaan lainnya. Selain itu, dengan menyimpan kas yang terlalu 

tinggi juga akan berdampak terhadap perusahaan yaitu kehilangan peluang dalam memperoleh 

pendapatan atau laba. Karena tertanamnya dana kas yang terlalu besar dan tidak produktif akan 

mempengaruhi berkurangnya sumber penerimaan pendapatan yang pada akhirnya akan 
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mempengaruhi laba perusahaan. Sehingga menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan 

untuk berinvestasi dan mendapatkan return. Jadi semakin tinggi cash holding, maka semakin 

besar kemungkinan bahwa manajerakan menggunakan metode akuntansi yang dapat 

meningkatkan laba dengan melakukan perataan laba. Sesuai dengan agency theory yang 

menyatakan bahwa pihak manajemen akan memilih kebijakan yang dapat mempertahankan 

keberlangsungan operasional perusahaan dan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Cash 

holding dalam jumlah besar akan timbul karena adanya perbedaan kepentingan, dimana 

prinsipal memiliki kepentingan untuk menikmati kas tersebut dalam bentuk dividen, sedangkan 

manajer cenderung bersifat opportunistik dengan menahan atau mempergunakan kas tersebut 

untuk mengambil kebijakan yang dapat memberikan keuntungan baginya dan mengorbankan 

kepentingan prinsipal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani et al., 

2020), (Pinatih & Astika, 2020), (Agitia & Dillak, 2021), (Ningrum et al., 2021), (Oktavinawati 

& Herawaty, 2022), (Suwandi et al., 2022) serta (Marcellino & Iskak, 2023) yang menyatakan 

bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi cash holding yang ada di perusahaan maka semakin tinggi 

pula perataan laba yang dilakukan perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian (Dalimunte & 

Prananti, 2019), (Suarnaningsih & Indraswarawati, 2020), (Sari & Darmawati, 2021), (Inayah 

& Izzaty, 2021), (Savira & Sukandani, 2022) serta (Widyaningsih et al., 2022) menyatakan 

bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijakan Income Smoothing 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji Wald), penelitian ini menunjukkan bahwa cash holding 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap kebijakan income smoothing (perataan laba) 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. Pengaruh signifikan ini menandakan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan untuk semua perusahaan dalam sub sektor tersebut. Cash holding yang tinggi 

menunjukkan besar kas yang dapat digunakan untuk pembiayaan operasional atau pendanaan 

lainnya. Meskipun cash holding yang tinggi juga berpotensi mengakibatkan kehilangan 

peluang pendapatan, karena tertanamnya dana kas yang besar dan tidak produktif. Hal ini 

mempengaruhi laba perusahaan, menyebabkan perusahaan kehilangan kesempatan untuk 

berinvestasi dan mendapatkan return. Oleh karena itu, semakin tinggi cash holding, semakin 

besar kemungkinan manajer menggunakan metode akuntansi untuk meningkatkan laba dengan 

melakukan perataan laba, sesuai dengan agency theory yang menyatakan bahwa manajemen 

cenderung memilih kebijakan yang dapat mempertahankan keberlangsungan operasional dan 

memperoleh keuntungan yang diinginkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 

(Rahmadani et al., 2020), (Pinatih & Astika, 2020), (Agitia & Dillak, 2021), (Ningrum et al., 

2021), (Oktavinawati & Herawaty, 2022), (Suwandi et al., 2022), dan (Marcellino & Iskak, 

2023), yang menyatakan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba. Di 

sisi lain, penelitian seperti (Dalimunte & Prananti, 2019), (Suarnaningsih & Indraswarawati, 

2020), (Sari & Darmawati, 2021), (Inayah & Izzaty, 2021), (Savira & Sukandani, 2022), dan 

(Widyaningsih et al., 2022) menyatakan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Kebijakan Income Smoothing 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji Wald) penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing 

(perataan laba). Pengaruh signifikan artinya bahwa penelitian ini dapat digeneralisasikan untuk 
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semua perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. Tingginya Debt to Equity Ratio (DER) karena total hutang yang besar 

dibandingkan dengan total ekuitas, sehingga menimbulkan beban perusahaan yang semakin 

besar kepada pihak eksternal. Hal ini terjadi karena tingkat pendanaan dari kreditur untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan terlalu rendah dan dapat berdampak pada 

turunnya laba perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki risiko gagal bayar atas hutangnya, sehingga manajemen cenderung 

melakukan perataan laba sesuai dengan Teori Akuntansi Positif (positive accounting theory). 

Perusahaan dengan DER tinggi akan mengalami kesulitan dalam memperoleh kreditur bahkan 

terancam melanggar perjanjian hutang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ditiya & Sunarto, 2019), (Pinatih & Astika, 2020), (Fauziah & Adi, 2021), 

(Wulan & Nabhan, 2021) serta (Suwandi et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap perataan laba. Berbeda dengan hasil penelitian (Tasman & Mulia, 

2019), (Susmitha & Zulaikha, 2021), (Riska et al., 2021), (Agitia & Dillak, 2021) serta 

(Nurwendari et al., 2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh cash holding, profitabilitas, dan 

leverage terhadap kebijakan income smoothing pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Cash holding, profitabilitas, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan income smoothing. Variasi ketiga variabel tersebut dapat digunakan 

untuk memprediksi perataan laba. Nilai signifikan menunjukkan bahwa penelitian ini 

dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi. 

2. Cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing. 

Semakin tinggi cash holding suatu perusahaan, semakin tinggi peluang perusahaan 

melakukan perataan laba. Sebaliknya, jika cash holding rendah, tindakan perataan laba 

akan menurun. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing. 

Ketika rasio profitabilitas tinggi, peluang perusahaan melakukan perataan laba meningkat. 

Sebaliknya, jika profitabilitas rendah, tindakan perataan laba menurun. 

4. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan income smoothing. 

Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin tinggi peluang perusahaan melakukan 

perataan laba. Sebaliknya, jika leverage rendah, tindakan perataan laba akan menurun. 
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